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Abstract 

This study was aimed at provide information on hard coral distribution in 
southern Siladen Island. The work was done using SCUBA gear Line Intercept 
Transect (LIT). Thirty m long-line transects were placed at the reef flat, 5 m 
depth, 10 m depth, 15 m depth, and 20 m depth. A total of 44 hard coral genera 
was recorded, and the highest number of genre was found at 5 m depth. Coral 
species diversity was also high enough at the reef flat (1.032) and 5 m depth 
(1.28). Coral reef condition at 10 m depth was good enough as well and 
categorized as productive due to much higher percent of the biotic component 
than the abiotic component. The dominant life forms consisted of tabulate 
Acropora and branching corals at the reef flat, encrusting corals, branching 
corals, and foliose corals at 5 m, encrusting corals at 10 and 20 m depth, and 
massive corals, encrusting corals, and branching corals at 15 m depth, 
respectively. 

Keywords: coral reef, distribution, LIT, vertical zonationl.   
 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menyediakan informasi tentang distribusi 
karang batu di sebelah selatan pulau Siladen. Penelitian ini dilakukan 
menggunakan alat selam SCUBA dan metode transek intersep garis. Tali transek 
sepanjang 30 m diletakkan di rataan terumbu, kedalaman 5, 10, 15, dan 20 m. 
Total 44 genera karang batu ditemukan pada penelitian ini, dan jumlah genera 
terbanyak ditemukan pada kedalaman 5 m. Keanekaragaman spesies karang 
juga cukup tinggi di daerah rataan terumbu (1,032) and 5m (1,28). Kondisi 
terumbu karang pada kedalaman 10 m juga cukup baik dan dikategorikan 
produktif karena tingginya komponen biotik dibandingkan dengan komponen 
abiotik. Bentuk pertumbuhan yang dominan masing-masing terdiri dari Acropora 
meja dan karang bercabang di rataan terumbu karang, karang encrusting, karang 
bercabang, dan foliose pada kedalaman 5 m, karang encrusting pada kedalaman 
10 dan 20m, serta karang masif, karang encrusting dan karang bercabang pada 
kedalaman 15m. 

 
Kata kunci: Terumbu karang, distribusi, Transek Intersep Garis, Zonasi vertikal.   

 
PENDAHULUAN 

Salah satu kebanggaan utama 
Provinsi Sulawesi Utara adalah 
keindahan Taman Nasional Bunaken 
dengan terumbu karang. Namun dari 
hasil penelitian pada Tahun 2006, 

menunjukan bahwa persentasi tutupan 
karang hidup di wilayah Taman 
Nasional Bunaken tergolong dalam 
kategori sedang dengan nilai rata-rata 
39,76 % Makatipu, (2010). Dampak 
kerusakan kondisi terumbu karang ini 
sudah terlihat dengan menurunnya 
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jumlah jenis ikan target seperti 35 jenis 
ikan kerapu pada tahun 2006 Makatipu, 
(2010), hanya tertinggal 21 jenis pada 
tahun 2009, dengan ukuran yang 
semakin kecil Santoso, (2009).  

Perairan pulau Siladen termasuk 
dalam wilayah Taman Nasional 
Bunaken bagian Utara. Pulau Siladen 
dengan luas ± 31.25 Ha dikelilingi 
hamparan pasir putih, dan kondisi 
ekosistem laut yang masih terjaga 
seperti komunitas lamun, moluska 
terumbu karang dan ikan karang yang 
memiliki keanekaragaman yang tinggi. 
Namun pada beberapa bagian dari 
pulau ini terdapat juga hamparan 
terumbu karang yang mati akibat dari 
proses penambangan karang, 
penambatan jangkar dan berjalan pada 
terumbu, serta penangkapan ikan yang 
ilegal dengan cara pemboman. Usaha 
untuk restorasi terumbu karang yang 
telah rusak tersebut harus dilakukan 
sebagai satu proses untuk membantu 
memulihkan ekosistem terumbu 
karang. 

Ekosistem terumbu karang 
mempunyai produktivitas dan 
keanekaragaman jenis fauna yang 
tinggi. Selain itu ekosistem terumbu 
karang merupakan tempat hidup, 
tempat mencari makan (feeding 
ground), tempat memijah (spawning 
ground) dan daerah asuhan (nursery 
ground) untuk berbagai biota 
laut. Terumbu karang juga memiliki 
fungsi ekonomi tinggi karena terumbu 
karang merupakan tempat hidup bagi 
ikan-ikan karang yang memiliki nilai 
ekonomi tinggi, seperti ikan kerapu, 
baronang, ekor kuning dan lainnya. 
Dalam keadaan yang sehat terumbu 
karang dapat menghasilkan 20 – 30 ton 
ikan per tahun. 

Provinsi Sulawesi Utara 
merupakan salah satu kawasan yang 
memiliki potensi sumberdaya wilayah 
pesisir termasuk ekosistem terumbu 
karang.   Salah satu kawasan yang 
potensial di provinsi Sulawesi Utara 
yaitu Taman Nasional Bunaken (SK. 
Menteri Kehutanan No. 730/Kpst-
11/1992), dimana Pulau Siladen 

termasuk dalam kawasan ini.  Pulau 
Siladen terletak pada posisi geografis 
1o38’13” – 1o47’36” Lintang Utara dan 
124o41’57” – 124o48’11” Bujur Timur.   

Kondisi terumbu karang selain 
dipengaruhi oleh faktor-faktor alami 
seperti kondisi fisik-kimia dan biologi,   
maka pemanfaatan sumberdaya 
terumbu karang oleh mayarakat pesisir 
juga akan sangat menentukan 
keberadaan terumbu karang Pulau 
Siladen khususnya di bagian selatan. 
Hal ini ditunjang dengan posisi Pulau 
Siladen bagian selatan yang berada di 
sekitar (dekat) pemukiman/desa, 
dimana masyarakat dan nelayan sering 
memanfaatkan terumbu karang sebagai 
daerah penangkapan ikan dan biota 
lainnya, dan di sisi lain lokasi ini 
merupakan lokasi potensial kegiatan 
wisata bahari (penyelaman).  Penelitian 
ini bertujuan untuk mendapatkan data 
dan informasi tentang : 
1). Distribusi vertikal Karang Batu di 

perairan Pulau Siladen bagian 
selatan 

2). Zonasi terumbu karang Pulau 
Siladen Bagian Selatan 

Manfaat dari penelitian ini adalah 
menjadi bahan masukan dalam 
pengelolaan terumbu karang Pulau 
Siladen, dan Taman Nasional Bunaken 
pada umumnya. Terumbu karang 
memiliki manfaat yang besar bagi 
kehidupan manusia dan lingkungan 
(coral reef) bukan sekedar menjadi 
tempat hidup dan berkembang biota 
laut belaka. Namun terumbu karang 
mempunyai fungsi dan peran yang 
tidak bisa diremehkan bagi lingkungan 
secara keseluruhan baik di laut, pesisir, 
maupun darat begitu juga bagi 
kehidupan manusia. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di 
terumbu karang Pulau Siladen bagian 
Selatan, kecamatan Molas (SULUT), 
terletak pada N : 01037'36.0"- E 
:124048'14.0". Lokasi penelitian dapat 
dilihat dalam gambar 3. 
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Lokasi penelitian diditetapkan di 
bagian Selatan Pulau Siladen.  Karena 
yang menjadi tuhaun penelitian adalah 
melihat distribusi dan zonasi vertikal 
karang batu, maka ditetapkan juga 5 
kedalaman masing-masing : reef flat, 5 
meter, 10 meter, 15 meter, dan 20 
meter. (Gambar 4). 

 

 

 

Metode  pengambilan data yang 
digunakan dalam penelitian yaitu Line 
Intercept Transect (LIT).  Metode ini  
digunakan untuk menilai kondisi 
terumbu karang pada suatu wilayah 
yang terbatas, tetapi menghasilkan 
data (kuantitatif) yang lebih akurat 
tentang informasi ekologi terumbu 
karang. Teknik pelaksanaan  adalah 
meletakkan garis transek sepanjang 30 
m (3000 cm), pada kedalaman reef flat, 
5 meter, 10 meter, 15 meter, dan 20 
meter. Untuk mendapatkan data yang 
mewakili setiap kedalaman 
(representative) dilakukan 3 kali 
pengulangan (replikasi). 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis 
untuk mendapatkan beberapa nilai, 
yaitu: 

1). Rata-rata Panjang Koloni 

          Total panjang Koloni Tiap Genus 
RPT =   
 Jumlah Koloni Tiap Genus  

2). Persentasi total tutupan karang 
dipakai formula Cox (1967): 

            Total panjang intersep per jenis 
LT(%) =             x100 
              Total panjang transek 

Kriteria penilaian persentasi tutupan 
karang batu hidup Yap & Gomes, 
(1984): 
0   - 24,9  = Kondisi karang rusak/buruk 
25 - 49,9  = Kondisi karang cukup 
50 - 74,9  = Kondisi karang baik 
75 - 100   = Kondisi karang sangat baik 
3). Keanekaragaman jenis mengikuti 
formulasi Shannon-Wiener: 

     
  

 
   

  

 

 

   

 

dimana :  
H’ =  Indeks keanekaragaman 
N =  Total jumlah individu  
ni = Jumlah individu dalam jenis 

ke-i 

Kriteria penilaian indeks 
keanekaragaman, Odum (1971) adalah: 
H’ < 0,50 = Terumbu karang tidak 

produktif 
H’ 0,50–0,75 = Terumbu karang cukup 

produktif 
H’ >0,75–1= Terumbu karang produktif 
H’>1= Terumbu karang sangat produktif 

 =
  

      
  

  

   
 

Keterangan: 
E = Indeks keseragaman 
H = Indeks keanekaragaman 
S = Jumlah jenis  
H maks = Indeks keanekaragaman 

maksimum = ln s 
Kisaran indeks keseragaman (Ludwig 
dan Reynolds (1988) dalam Estradivari, 
et al, 2009) : 
0,0 <  ≤ 0,5 : Komunitas tertekan 
0,5<  ≤ 0,75 : Komunitas labil 
0,75<  ≤ 1 : Komunitas stabil 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Secara keseluruhan, diperoleh 44 
genus karang batu di pantai Selatan 
Pulau Bunaken. Jumlah genus ini lebih 
tinggi dibandingkan beberapa penelitian 
lainnya, seperti di perairan Likupang 41 
Genus Lalamentik, (1997),  di Teluk 
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Buyat dan Pulau Putus-putus Ratatotok 
36 Genus Lalamentik, (2003), Pulau 
Manado Tua 32 Genus Lalamentik 
(1997), dan di Pulau Bunaken 42 
Genus Lalamentik, (1996). Tingginya 
jumlah genus karang batu di lokasi ini 
berhubungan dengan kondisi 
lingkungan fisik perairan yang sangat 
mendukung kehadiran berbagai jenis 
karang Batu (genus), seperti salinitas, 
suhu, kecerahan. 

Berdasarkan kedalaman, jumlah 
spesies terbanyak di bagian Selatan 
Pulau Siladen ditemukan di kedalaman 
5 meter (30 genus), dan 15 meter (29 
genus). Beberapa spesies ditemukan di 
semua kedalaman, yaitu Acropora, 
Echinopora, Favia, Millepora, 
Pachyseris, Pavona, Porites, 
Stylophora, Symphyllia. Diperoleh juga 
beberapa spesies yang hanya 
ditemukan pada kedalaman tertentu, 
yaitu Blastomussa, Coscinaraea, 
Euphyllia, Heliofungia, Montastrea, 
Podabacia. 
 
Rataan Terumbu Karang 

Panjang koloni total karang batu 
pada daerah rataan terumbu pantai 
Selatan Pulau Siladen yaitu 1574 cm 
dari total panjang transek 3000 cm. 
Sedangkan jumlah koloni untuk semua 
genus 57,33 koloni. Karang batu yang 
memiliki jumlah koloni tertinggi adalah 
Porites (20,67 koloni) diikuti Montipora 
(13 koloni), dan Acropora (4,67 koloni). 
Berbeda dengan Jumlah koloni, untuk 
rata-rata panjang koloni tertinggi, genus 
Hydnopora memilki nilai tertinggi yaitu 
(90,00 cm) diikuti Acropora (54,39 cm), 
dan Heliopora (50,52 cm). Hasil ini 
menunjukkan bahwa ukuran 
individu/koloni Hydnopora, Acropora 
bahkan Heliopora umumnya lebih besar 
dibandingkan dengan Montipora 
maupun Porites walaupun ketiga genus 
ini (Hydnopora, Acropora, Heliopora) 
memiliki total panjang koloni yang lebih 
rendah (Tabel 3 dan Gambar 5). 
Berdasarkan persentase tutupan 
karang batu dengan nilai 52,47 %, 
kondisi terumbu karang di rataan 

terumbu karang pantai Selatan Pulau 
Siladen dikategorikan Baik. 
Penelitian yang dilakukan Polii tahun 
1995 di lokasi yang sama memperoleh 
persentase tutupan karang batu 22,998 
% (Tabel 3 dan Gambar 5). Dengan 
demikian, kondisi terumbu karang di 
daerah reef flat cenderung mengalami 
perbaikan. Genus Porites memiliki 
persentase tutupan tertinggi (19,32 %) 
diikuti Montipora (12,27 %), dan 
Acropora (8,47 %). Kondisi ini 
disebabkan, banyaknya jumlah koloni 
yang ditemukan pada ketiga genus ini.  
 
Keanekaragaman spesies karang batu 
di rataan terumbu cukup tinggi dengan 
nilai 1,027 (Tabel 3 dan Gambar 5). 
Menurut Stodart & Johnson dalam 
Sutarna (1991), Indeks keragaman bisa 
menunjukkan tingkat produktifitas 
terumbu karang suatu lokasi. Dimana 
menurutnya, terumbu karang yang 
mempunyai indeks keragaman karang 
batu 0,5 – 0,75 tergolong cukup 
produktif, 0,75 – 1,00 tergolong 
produktif, dan lebih besar 1,00 
tergolong sangat produktif. Dengan 
demikian, dapat dikatakan bahwa 
rataan terumbu karang pantai Selatan 
Pulau Siladen tergolong sangat 
produktif. 
Kondisi terumbu karang daerah reef flat 
yang baik dan tergolong produktif 
terlihat juga pada persentase tutupan 
komponen penyusun terumbu karang, 
dimana komponen-komponen  biotik 
selain karang batu seperti soft coral 
dan algae juga ditemukan sehingga 
total tutupan komponen biotic 82,80 %. 

Kedalaman 5 Meter 
Panjang koloni total karang batu 

pada kedalam 5 meter yaitu 1776 cm 
dari total panjang transek 3000 cm 
yang berarti lebih panjang 
dibandingkan dengan daerah reef flat. 
Sedangkan jumlah koloni untuk semua 
genus 72,33 koloni. Karang batu yang 
memiliki jumlah koloni tertinggi adalah 
Montipora (27,33 koloni) diikuti Porites 
(11,00 koloni), dan Acropora (4,67 
koloni).   
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Tabel 3  Panjang Koloni (cm), Jumlah Koloni, Rata-rata Panjang Koloni (cm), dan Persentase 

Tutupan Karang Tiap Jenis (Genus) Di Rataan Terumbu Pantai Selatan Pulau 
Siladen  

No Genus 
Panjang 
Koloni 
(cm) 

Jumlah 
Koloni 

Rata-rata 
panjang koloni 

(cm) 

Tutupan 
Karang Batu 

(%) 

1 Acropora 254,00 4,67 54,39 8,47 

2 Astreopora 18,33 1,00 18,33 0,61 

3 Coeloseris 3,33 0,33 10,09 0,11 

4 Ctenactis 3,33 0,33 10,09 0,11 

5 Echinopora 16,67 0,67 24,88 0,56 

6 Favia 20,00 1,67 11,98 0,67 

7 Favites 20,00 1,67 11,98 0,67 

8 Fungia 6,67 0,67 9,96 0,22 

9 Galaxea 10,00 0,67 14,93 0,33 

10 Goniastrea 50,67 3,33 15,22 1,69 

11 Goniopora 20,00 1,00 20,00 0,67 

12 Heliopora 16,67 0,33 50,52 0,56 

13 Herpolitha 3,33 0,33 10,09 0,11 

14 Hydnopora 90,00 1,00 90,00 3,00 

15 Leptastrea 6,67 0,33 20,21 0,22 

16 Lobophyllia 3,33 0,33 10,09 0,11 

17 Merulina 6,67 0,33 20,21 0,22 

18 Millepora 13,33 0,67 19,90 0,44 

19 Montipora 368,00 13,00 28,31 12,27 

20 Pachyseris 3,33 0,33 10,09 0,11 

21 Pavona 6,67 0,33 20,21 0,22 

22 Platygyra 11,00 0,67 16,42 0,37 

23 Plesiastrea 3,33 0,33 10,09 0,11 

24 Pocillopora 15,00 1,00 15,00 0,50 

25 Porites 579,67 20,67 28,04 19,32 

26 Psammocora 8,33 0,67 12,43 0,28 

27 Stylophora 6,67 0,33 20,21 0,22 

28 Symphyllia 9,00 0,67 13,43 0,30 

J u m l a h 1574,00 57,33  52,47 
 
Rata-rata panjang koloni semua genus 30,00 

Indeks Keanekaragaman (H’) 1,027 

Indeks Kemerataan (E) 0,718 
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Gambar 5  A. Jumlah Koloni; B. Rata-rata Panjang Koloni (cm) C. Tutupan 
karang batu (%)  di rataan terumbu karang 
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Kedalaman 10 Meter 

Dari totol panjang transek 3000 
cm, panjang koloni karang batu di 
kedalaman 10 meter yaitu 1150 cm. 
Karang batu yang memiliki jumlah 
koloni tertinggi adalah Montipora (21,33 
koloni). Berbeda dengan jumlah koloni, 
untuk rata-rata panjang koloni tertinggi, 
genus Leptoseris dan Turbinaria 
memilki nilai tertinggi yaitu (54,73 cm) 
cm diikuti Pachyseris (53.24 cm), dan 
Podabacia (50,52 cm). Hasil ini 
menunjukkan bahwa ukuran 
individu/koloni keempat spesies ini 
umumnya lebih besar dibandingkan 
dengan Montipora.  

Persentase tutupan karang batu 
di kedalaman 10 meter yaitu 38,33 %. 
Berdasarkan kriteria menurut Yap dan 
Gomes (1984), maka kondisi terumbu 
karang di kedalaman 10 meter 
dikategorikan Cukup Baik. Genus 
Montipora memiliki persentase tutupan 
tertinggi (17.28 %). Sedangkan genus 
lainnya, memiliki persentase tutupan 
yang relatif kecil. Hasil ini sekaligus 
menunjukkan bahwa karang batu 
genus Montipora seperti juga pada 
kedalaman 5 meter, merupakan jenis 
yang dominan di kedalaman 10 meter. 
Sedangkan bentuk pertumbuhan yang 
dominan adalah Coral Encrusting (CE) 
dapat dilihat pada daftar lampiran 

Kedalaman 15 Meter 

Panjang koloni total karang batu 
terumbu pantai Selatan Pulau Siladen 
kedalaman 15 meter yaitu 1210 cm. 
Jumlah koloni untuk semua genus 
44,00 koloni. Karang batu yang 
memiliki jumlah koloni tertinggi adalah 
Montipora (13 koloni), dan Seriatopora 
(4,00 koloni). Rata-rata panjang koloni 
tertinggi ditemukan pada genus 
Echinopora dengan nilai 72,68 cm 
diikuti Blastomossa (60,61 cm), 
Leptoria dan Oxypora (50,52 cm). Hasil 
ini menunjukkan bahwa ukuran 
individu/koloni keempat spesies ini 
umumnya lebih besar dibandingkan 
dengan Montipora maupun Seriatopora  

Persentase tutupan karang batu di 
kedalaman 10 meter yaitu 40,34 %. 
Berdasarkan kriteria menurut Yap dan 
Gomes (1984), maka kondisi terumbu 
karang di kedalaman 10 meter 
dikategorikan Cukup Baik. Genus 
Montipora memiliki persentase tutupan 
tertinggi (16,88 %).  Sedangkan genus 
lainnya, memiliki persentase tutupan 
yang relatif kecil  
Hasil ini sekaligus menunjukkan bahwa 
karang batu genus Montipora seperti 
juga pada kedalaman 5 meter dan 10 
meter, merupakan jenis yang dominan 
di kedalaman 15 meter. 

Kedalaman 20 Meter 

Panjang koloni total karang batu 
di kedalaman 20 meter terumbu pantai 
Selatan Pulau Siladen yaitu 599,33 cm 
dari total panjang transek 3000 cm. 
Sedangkan jumlah koloni untuk semua 
genus 29,67 koloni. Karang batu yang 
memiliki jumlah koloni tertinggi adalah 
Montipora (11 koloni), dan Seriatopora 
(4,00 koloni). Berbeda dengan Jumlah 
koloni, untuk rata-rata panjang koloni 
tertinggi, genus Platygyra memilki nilai 
tertinggi yaitu (60,61 cm)  diikuti 
Echinopora dan Mycedium (50,52) cm). 
Hasil ini menunjukkan bahwa ukuran 
individu/koloni Platygyra, Echinopora 
bahkan Mycedium umumnya lebih 
besar dibandingkan dengan Montipora 
walaupun ketiga genus ini memiliki total 
panjang koloni yang lebih rendah  

Rata-rata panjang koloni karang 
batu dapat melihat ukuran koloni  
karang batu di suatu wilayah. 
Berdasarkan kedalaman, ukuran koloni 
karang batu di pantai Selatan Pulau 
Siladen cenderung besar di rataan 
terumbu kemudian lebih kecil di 
kedalaman 5 meter dan akan kembali 
besar dengan bertambahnya 
kedalaman. Hal ini disebabkan, pada 
daerah reef flat banyak ditemukan 
koloni karang yang berbentuk tabulate 
dan hamparan Acropora branching 
yang cukup lebar. Jenis-jenis karang 
batu ini memiliki sifat pertumbuhan 
yang relatif lebih cepoat dengan kjenis 
lainnya (Kategori). Di kedalaman 5 
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meter degan ditemukannya koloni 
karang batu genus Porites dalam 
jumlah yang banyak dan jenis lainnya 
dengan bentuk pertumbuhan massive 
dimana rata-rata ukuran koloninya 
kecil, akibatnya rata-rata panjang koloni 
menjadi kecil pula. Pada kedalaman 10 
meter sampai kedalaman 20 meter, 
rata-rata panjang koloni cenderung naik 
terus. Kondisi ini disebabkan tingkat 
dominasi karang batu yang berbentuk 
encrusting dimana salah satu ciri 
pertumbuhan karang batu berbentuk 
encrusting melebar/meluas sepanjang 
dasar perairan.    
 Walaupun dalam grafik 10 
terlihat indeks keanekaragaman di 
kedalaman 15 meter mengalami 
peningkatan, namun secara umum 
keanekaragaman jenis (genera) karang 
batu di pantai Selatan Pulau Siladen 
relatif sama. Diduga, secara vertikal 
dari daerah reef flat sampai kedalaman 
20 meter, tidak terjadi perubahan 
kondisi lingkungan fisik secara drastis, 
kecuali bentuk topografi yang menjadi 
faktor pembatas/penghambat  
pertumbuhan karang batu. 
 Berdasarkan hasil kajian kondisi 
karang batu tiap kedalaman dan 
distribusi vertikal ini dapat dibentuk 
zonasi karang batu (Scleractinia) di 
Panatai Selatan Pulau Siladen 
(Gambar 13). 
 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Hasil penelitian yang dilakukan di 
perairan Pulau Siladen Kabupaten : 
1. Secara keseluruhan, diperoleh 44 

genus karang batu di pantai 
Selatan Pulau Bunaken. Jumlah 
genus ini lebih tinggi dibandingkan 
beberapa penelitian lainnya, 
seperti di perairan Likupang 41 
Genus Lalamentik, (1997), di Teluk 
Buyat dan Pulau Putus-putus 
Ratatotok 36 Genus Lalamentik, 
(2003), Pulau Manado Tua 32 
Genus Lalamentik, (1997), dan di 
Pulau Bunaken 42 Genus 
(Lalamentik, 1996). 

2. Jumlah genus yang di temukan 
pada setiap kedalaman, yang 

memiliki nilai paling tinggi berada 
pada kedalaman 5 Meter 
sedangkan yang memiliki nilai 
paling rendah berada pada 
kedalaman 20 Meter.  

3. Jumlah Koloni Karang Batu/Kriteria 
Kondisi pada kedalaman 5 Meter 
memiliki nilai kondisi yang baik 
(72,33), sedangkan pada 
kedalaman 20 Meter memiliki nilai 
yang rendah (29,67).  

4. Rata-rata Panjang Koloni Karang 
Batu (cm) pada zona reefflat 
memiliki nilai yang baik (30,00), 
sedangkan pada kedalaman 5 
Meter didapatkan angka yang 
rendah (24,55). 

5. Indeks Keanekaragaman (H’) 
Karang Batu pada setiap 
kedalaman sangat produktif dan 
memiliki nilai yang berkisar antara 
1,024 (kedalaman 20 m) – 1,084 
(kedalaman 15 m). 

6. Genus karang batu yang paling 
mendominasi pada zona reefflat 
adalah genus Montipora, Porites 
dan Acropora, pada kedalaman 5 
Meter yang mendominasi adalah 
Montipora dan Porites sedangkan 
pada kedalaman 10 – 20 Meter di 
dominasi oleh gen us Montipora 

7. Bentuk Pertumbuhan yang 
dominan pada zona reefflat adalah  
Acropora Tabulate dan Coral 
Branching, berikut pada kedalaman 
5 Meter ditemukan Coral 
Encrusting, Coral Branching, Coral 
Folliose, pada kedalaman 10 dan 
20 Meter ditemukan bentuk 
pertumbuhan yang dominan adalah 
Coral Encrusting, sedangkan pada 
kedalaman 15 Meter di dominasi 
oleh Coral Masive, Coral 
Encrusting dan Coral Branching. 
 

Saran 
Masih perlunya penelitian serupa 

ini berkelanjutan pada berbagai lokasi 
di pulau Siladen dan topografi terumbu 
yang berbeda sebagai perbandingan 
kondisi lingkungan pulau yang satu dan 
yang lainnya. Selain itu, pengambilan 
data oseanografi juga perlu dilakukan 
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sebagai data tambahan untuk 
membandingkan kondisi beberapa 
lokasi. 
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Gambar 03.  Lokasi penelitian 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 13 Parameter yang ada di setiap kedalaman 

PARAMETER REEF 
FLAT  

5 METER 
  

10 METER 
  

15 METER 
  

20 METER 
  

Jumlah Jenis 
(Genus) 

28 30 28 29 23 

Jumlah Koloni 
Karang Batu/Kriteria 
Kondisi 

57.33/ 
Baik 

72.33/ 
Baik 

46.00/ 
Cukup Baik 

44.00/ 
Cukup Baik 

29.67/ 
Buruk 

Rata-rata Panjang 
Koloni Karang Batu 
(cm) 

30.00 24.55 25.00 27.50 29.67 

Persentase Tutupan 52.47 59.20 38.33 40.34 19.98 

Indeks 
Keanekaragaman 
(H’) Karang Batu 

1.027/ 
Sangat 

Produktif 

1.028/ 
Sangat 

Produktif 

1.032/ 
Sangat 

Produktif 

1.084/ 
Sangat 

Produktif 

1.024/ 
Sangat 

Produktif 
Indeks Kemerataan 0.718 0.69 0.721 0.742 0.752 

Tabel 13. Lanjutan 

Karang Batu 
(Genus) Dominan 
 

Porites 
Montipora 
Acropora 

Montipora 
Porites 

 

Montipora 
 

Montipora 
 

Montipora 
 

Bentuk 
Pertumbuhan 
Dominan 

ACT, CB CB, CE, CF CE CE, CM, 
CB 

CE 
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Gambar 13 Sebaran Jenis Karang Batu Pantai Selatan Pulau Siladen 
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